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Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan teknik FProbing
Prompring melalui  kegiatan  diskusi  kelompok selama proses pembelajaran
berlangsung. Penelitian ini bertujuan udhik meningkatkan keterampilan berbicara
melalui kegiatan diskusi kelempo ' 1 si
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah yang dihadapi dunia Pendidikan kita adalah masalah lemahnya
proses pembelajaran, Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
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Indonesia di sekolah. Salah satunya adalah pembelajaran keterampilan berbicara,

Keterampilan berbicara merupakan bagian dari keterampilan berbahasa.
Keterampilan berbicara bersifat lisan. Keterampilan berbicara dilakukan secara satu arah,
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dua arah, atau multi arah dengan melibatkan banyak orang yang dilakukan dengan
menggunakan suatu bahasa tertentu berdasarkan kesepakatan dan dapat dipahami dalam
suatu komunitas atau percakapan yang bersifat sementara. Setiap orang berusaha
mengembangkan keterampilan berbicaranya, sehingga apa vang dibicarakan dapat
dipahami orang lain.

Melihat realita yang terjadi pada setiap siswa yang kurang terampil berbicara, maka
keterampilan berbicara siswa dalam proses pembelajaran dapat dikatakan masih rendah.

,}-T ;" - SISWE :
=,

b

raw

Penyebab siswa kurang terampil berbicara yang baik dengan guru maupun dengan
teman sekelasnya Nampak dari berbagai faktor mulai dan siswa tidak percaya diri, takut
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berbicara didepan umum, dan ketidakmampuan siswa mengungkapkan ide ataupun

gagasan yang dimilikinya secara lisan.

Fenomena lain bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia sering terjadi masalah
vang dihadapi oleh siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung, Salah satu
masalah utama dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia disekolah adalah
kecenderungan proses pembelajaran vang bersifat konvensional. Guru membenkan

materi kepada siswa hanya dengan menerangkan maten pelajaran, memben contoh soal,

iy, e, wo\\"\
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(Sudarti, 2008).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Priatna (Sudarti, 2008) menyimpulkan
bahwa proses Probing dapat mengaktifkan siswa dalam belajar yang penuh tantangan,
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membutuhkan konsentrasi, dan keaktifan, sehingga aktivitas komunikasi cukup tinggi.
Selanjutnya, perhatian siswa terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari cenderung
lebih terjaga karena siswa selalu mempersiapkan jawabannya jika mereka tiba-tiba
ditunjuk oleh guru.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Priatna (Sudarti, 2008) berhasil meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sedangkan penelitian
vang akan dilakukan oleh penelii adalah peningkatan keterampilan berbicara siswa

melalui kegiatan diskusi kelompok dengan K robing Prompting pada siswa kelas

-------

kegiatan diskusi ke
bahwa berbicara schag ‘ ntuk  berbagai
keperluan. Sebagai calon guru, misaln untut memiliki bekal Keterampilan berbicara

agar kelak dapat menyampaikan informasi kepada anak didiknya dengan baik.

Berdasarkan hal itu, peneliti tertarik melakukan penelitian sebagai upava

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam
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hal ini, peneliti melalukan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara
melalui Kegiatan Diskusi Kelompok dengan Teknik Probing Prompting pada siswa Kelas
IVA 5D Inpres Maccim Baru,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara melalui kegiatan diskusi kelompok
dengan teknik Probing Prompting pada siswa kelas IVA SD Inpres Maccini Baru”.

C. Tujuan Penelitian

\\\\“"’://

pelaksanaan pembelajaran dikelas dan peningkatan profesionalisme gun




2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling bekerja sama, mengembangkan diri menjadi pribadi yang cakap,
dan mampu bersostalisai dengan lingkungan sekitar secara bermakna.

b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan berupa
informasi tentang teknik pengajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran
dikelas, sehingga guru dapat melakukan inofasi dalam penerapan berbagai
teknik dikelas dengan tujuan untuk adeningkatkan hasil pembelajaran siswa,




BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan.
Resi Afriyanti meneliti tentang pengaruh penerapan model pembelajaran
probing prompting disertai mind mapping terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa

pada materi koloid di SMA N 5 Pekanhmuemheiajﬁran probing prompting

aktivitas dan hasil belajar

5t test dari kelas

r/@? \ N
st 8% e ) \
N 2

NN T,
1] { S1ENyinEan | -

berfikir kntis siswa pada kondisi awal sebesar 2,83, meningkat pada siklus |
menjadi 3,04 dalam kategori Baik (B); dan meningkat lagi pada Siklus 11 menjadi
3,53 dalam kategori SangatBaik (SB).

Nesa Novita Sari meneliti tentang pengaruh strategi kreatif dengan teknik
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probing prompting terhadap pemahaman konsep matematika siswa MTs Bustanul
Ulum Pekanbaru. Terdapat perbedaan antara pemahaman konsep matematika siswa
yang belajar menggunakan strategi kreatif produktif dengan teknik probing
prompting dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional
Tekmk probing prompting memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman
konsep matematika di MTs Bustanul Ulum Pekanbaru. Berdasarkan penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa persamaan penelitian yang dilakukan oleh Resi

Afriyanti yaitu variabel X nya sama dengan'vang dilakukan peneliti yaitu model

pembelajaran probing prompting. Me

A "4"" \\\\\“_hr/[/
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Dialog Critikal Thinking.

Persamaan penelitian vang dilakukan oleh Nesa Novita Sari yaitu model yang

digunakan yaitu probing prompting, Namun perbedaannyaterletak pada variabel Y




nya yaitu pemahaman konsep matematika. Teknik probing prompting memberikan
pengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika.
2. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian keterampilan berbicara
Keterampilan bersal dari kata terampil yang sinonim dengan cekatan dan cakap
mengerjakan sesuatu atau kemampuan seseorang melakukan sesuatu dengan baik dan
cermat.objek keterampilan yang dikaji adalah berbicara yang merupakan hal terpenting bagi

manusia dalam melakukan interaksi social atau mefipakan bahasa lisan (berbicara).

alah suatu keterampilan
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metodenya sendiri, sehingga apa yang dibicarakan dapat dipahami orang lain secara
efektif.




b. Tujuan Berbicara
Menurut Tarigan (2008:16) secara umum tujuan berbicara adalah berkomunikasi.
Menyampaikan pikiran secara efektif seyogyanyalah sang pembicara memahami makna
segala sesuatu yang ingin dikomunikasinya, mampu mengevaluasi efek komunikasinya
terhadap pendengar. dan mampu mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala
situasi pembicaraan baik secara umum maupun perorangan.
Mudini dan Purba Selamat (2009:4) menyatakan bahwa secara umum tujuan

berbicara itu seperti:

Stapl juga  menuntut

keterampilan menggunakan perangkat kebahasaan dan non kebahasaan.
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Evaluasi keterampilan berbicara dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan
belajar dalam menggunakan bahasa secara lisan untuk menyampaikan pikiran, perasaan.
dan keberadaannya.
Menurut Madsen (1983:12) teknik evaluasi berbicara. Seperti:
1. Tes berbicara gambar disajikan rangsangan (perangkat gambar) yang memuat satu
rangkaian cerita, kemudian siswa diminta menjawab pertanyaan sehubungan dengan
rangkaian gambar tersebut.

2. Wawancara dilakukan untuk mengukur mpilan siswa menggunakan bahasa

dalam berkomunikasi. Tes ini digu /\ ji

Pada hakikatnya diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan bersama untuk
memecahkan permasalahan dengan proses berpikir kelompok dengan proses berpikir
kelompok. Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan kerja sama yang mengandung




langkah-langkah dasar tertentu yang harus dipatuhi oleh seluruh kelompok (Tarigan,
2008:40)

Menurut Bulatau (1971:6) kegunaan diskusi kelompok adalah sebagai alat untuk
mencapai tujuan yang mufakat. Meski ada hambatan, namun diskusi kelompok yang
sungguh-sungguh dilaksanakan akan dapat terselesaikan dengan baik.

Kegiatan diskusi kelompok bertujuan untuk memecahkan suatu permasalahan,

JS
\ /4

s Yy '/;/,4/

E ?~ /// oz

dengan laporan setiap kelompok.
3. Kelebihan dan Kelemahan Diskusi Kelompok
Sanjaya (2006:156) ada beberapa kelebihan diskusi kelompok yang diterapkan

dalam kegiatan belajar mengajar seperti:
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a. Merangsang siswa untuk lebih kreatif Khususnya dalam memberikan gagasan
dan ide-ide.
b. Melatih siswa membiasakan dini bertukar pikiran dalam mengatasi setiap
permasalahan dan melatih siswa menghargai pendapat orang lain.
Selain kelebihan diskusi kelompok juga memiliki beberapa kelemahan. seperti-

a. Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi oleh dua atau tiga orang siswa yang
memiliki keterampilan berbicara.

PRAS 6,4
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3) Menetapkan masalah yang akan dibahas dan mempersiapkan segala sesuatu
vang berhubungan dengan teknik pelaksanaan diskusi kelompok, misalnya




ruang kelas dengan segala fasilitasnya dan petugas-petugas diskusi seperti
moderator, notulis, dan tim perumus.
b. Pelaksanaan Diskusi

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan suatu diskusi seperti:

|) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi
kelancaran diskusi dan memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan

diskusi, misalnya menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan

J«U - g\
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3. Teknik Probing Prompting

a. Pengertian Probing Prompting
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Probing (question) secara bahasa kata "probing” memiliki arti menggali
atau melacak. sedangkan menunut istilah probing berarti berusaha memperoleh
keterangan yang lebih jelas atau lebih mendalam, Pengertian probing dalam
pembelajaran di kelas didefinikasi sebagai suatu teknik membimbing siswa
menggunakan pengetahuan yang telah ada pada dirinya guna memahami gejala
atau keadaan yang sedang diamati sehingga terbentuk pengetahuan baru
(Wijaya,1977).

Teknik menggali (probing) ini dapap, digunakan sebagai teknik untuk

\\\‘\\lh,r//

AA\ X ‘/‘

sederhana yang disesuaikan dengan pengetahuan siswa.

3. Memberikan suatu review informasi guna membantu siswa untuk mengingat

pelajaran yang dipelajannya.
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Berdasarkan keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik
probing  prompting  adalah  pembelajarandengan cara guru  menyajikan
serangkaianpertanyaan yang sifatmya mengarahkan dan menggali, sehingga terjadi
proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan siswa dan pengalamannya dengan
pengetahuan baru yang sedang dipelajari.

Dengan model pembelajaran seperti ini proses tanya jawab dilakukan
secara acak, sehingga mau tidak mau setiap siswa harus berpartisipasi aktif dan

siswa fidak bisa menghindar dari proses pembelajaran karena setiap saat mereka

-

b. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Probing Prompting
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Suyotno (2009-15) suatu strategi maupun te g-ﬂ:bwinln tidak akan
pernah lepas dari kelebihan dan kelemahan, begitu juga dengan teknik probing
prompting yang memiliki kelebihan dan kelemahan dalam proses pembelajaran.

Adapun kelebihan teknik probing prompting seperti:

1. Mendorong siswa aktif berfikir.

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
kurang jelas, sehingga guru dapat menjelaskan kembali . maten

)

o “

terh
b 4

¢ Langkah-langkah Pembelajaran Teknik probing prompiing




Langkah-langkah pembelajaran probing prompting dijabarkan melalw
tujuh tahapan teknik probing Priatna (Sudarti,2008) yang dikembangkan dengan
prompting, seperti.
|. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan

memperhatikan gambar,rumus, dan  situasi lainnya yang mengandung
permasalahan.
2. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk

P
\‘3 WS

\\\\\\ih,
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langkah keenam ini sebaiknya diajukan pada beberapa siswa yang berbeda
agar seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan probing prompting.

18




7. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih

menekankan bahwa indikator pembelajaran tersebut benar-benar telah

dipahami oleh seluruh siswa.
B. Kerangka Pikir

Pengajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran keterampilan
berbahasa, keterampilan bahasa yang ditekankan adalah keterampilan reseptif
(menyimak dan membaca) dan keterampilan produktif (berbicara dan menulis).
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Dalam teknik probimg prompting, guru dan siswa sama-sama aktif. Namun,
keaktifan siswa patut mendapat perhatian yang besar. Sifat atau rasa ingin tahu usia

sekolah dasar harus dikembangkan dan sekaligus mendapat penyaluran yang wajlr,




Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai teknik-teknik bertanya dan jenis-jenis
pertanyaan, tefapi juga semangat tinggi dalam membangun situasi kelas yang
menyenangkan, Namun demikian, keberhasilan teknik  probmg prompling
tergantung pula pada penguasaan terhadapmateri pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya, kerangka pikir ini digambarkan dalam bentuk bagan,
seperti dibawah ini.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




C. Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka piker diatas hipotesis tindakan yang
diajukan adalah “Jika teknik Probing Prompting diterapkan dalam kegiatan diskusi kelompok
maka keterampilan berbicara siswa kelas IVA SD Inpres Maccini Baru dapat meningkat ™,
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biasanya tetapi harus mengandung satu pengertian bahwa tindakan yang dilakukan

didasarkan atas upaya meningkatkan hasil yaitu lebih baik dari sebelumnya.

Basrowi dan Suwandi (2008:25) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
lah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yvang dilakukan untuk
eningkatkan mutu pembelajaran dikelas.Syamsuddin dan Damaianti (2009:227) menegaskan

wa penelitian tindakan kelas cukup potensial untuk membantu memecahkan masalah guru

am menjalankan profesinya sekaligus meningkatkan kinerjanya.

B. Lokasi, Waktu, dan Subjek Peneliti

33 siswa, laki-1 l
. 3t

penelitian \\\\:i\"

dalam berbicar: \\‘ %

berbicara sesuai dengan aspek berbicara vaitu dalam kegiatan diskusi kelompok siswa mampu
berbicara dalam hal mengeluarkan pendapat dan menanggapi ide secara kritis. Guru memberikan
standar yang harus dicapai siswa dalam menguasai aspek -aspek dalam berbicara. Sikslus | rata-

rata minimal 75.0 dan siklus 11 rata-rata minimal 80,0
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. Penggunaan teknik probing prompting.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probing prompting Teknik

getahuan siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
gkah-langkah pembelajaran probing prompiingdijabarkan melalui tujuh tahapan teknik

/,, % A,;Q \\ -
~h, 4 ‘\\i .

lain yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban. Dilanjutkan dengan
pertanyaan yang menuntut siswa berpikir pada tingkat vang lebih tinggi sampai siswa

menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetisi dasar atau indikator. Pertanyaan yang
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dilakukan pada langkah keenam ini diajukan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh
siswa terlibat dalam seluruh kegitan probing prompiing.

. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih menekankan bahwa
indikator pembelajaran tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa,

. Prosedur Penelitian
Adapun alur penelitan ini mengacu pada modifikasi diagram oleh setiap siklus Siklus 1
siklus [l dilaksanakan dua minggu empat kali pertemuan. Menurut Arikunto (2010:16) sehiap




sk 1
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
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Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan seperti:
I Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru berdasarkan
hasil observasi awal peneliti dalam pembelajaran keterampilan berbicara,
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2. Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia tentang teknik vang
akan diterapkan yakni teknik probing prompting.

3. Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.

4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yakni RPP.

5. Membuat lembar observasi sebagai pedoman dalam pengamatan.

6. Membuat dan menyusun alat evaluasi.

anggota kelompoknya masing-masing.
7. Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok untuk membuat kerangka

penelitian sesuai dengan hasil diskusi mereka dengan anggota kelompoknya.
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8. Kemudian masing-masing kelompok menunjukkan perwakilannya untuk
mempersentasikan rancangan atau kerangka penelitian yang telah mereka susun
didepan kelas. Kelompok lain memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap
presentasi yang didengarkan.

9. Guru memberikan masukan terhadap kelompok vang rancangan atau kerangka
penelitiannya masing kurang sempurna.

10. Guru memberikan penghargaan dengan pujian baik secara kelompok maupun

individu bagi yang mempunyai keak nroses pembelajaran.

/ . \ untuk melakukan penelitian
N
7/

11. Guru memberi tugas kepz

12..P;

12
H

vang telah disiapkan.

4. Peneliti melakukan analisis terhadap hasil pengamatan.
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5. Peneliti dan guru melanjutkan dengan menganalisis hasil pengamatan untuk
perbaikan pada siklus berikutnya.

d. Refleks:

Peneliti mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan tindakan yang telah
dilaksanakan seperti:
1. Peneliti dan guru melakukan diskusi terhadap hasil dari siklus 1.

2. Menetapkan kesimpulan tentang hasil yang dicapai dalam penerapan teknik probing

“k

\\\\\\\‘ !ﬁ':////'
Al < /¢ /

.// g//

3. Merivisi skenario pembelajaran berbicara dan selanjutnya menyusun kembali rancangan

tindakan pembelajaran berbicara.
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4. Melaksanakan pengayaan terhadap kemampuan dan keterampilan guru melaksanakan
pembelajaran berbicara.

b. Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti dan guru melaksanakan tindakan pembelajaran berbicara dengan
langkah-langkah seperti:

1. Peneliti mengulangi sejumlah kegiatan seperti pada siklus I dengan menerapkan beberapa

‘perubahan sebagai perbaikan dan siklus [

2. Guru mengulangisejumlah kegiatan sepe an melakukan implementasi rencana
baru yang lebih baik.

c. Pengamatan

CREZAT e -z ‘ g g telah

2. Menetapkan kes
berbicara dengan pe
E. Instrumen Penelitian

Instrumen  vang digunakan dalanm penelitianseperti lembar observasi dan tes

entang berbicara melalui kegiatan diskusi kelompok. Oservasi digunakan untuk memperoleh
ta aktivitas guru dan siswa. Tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan siswa

icara dalam kegiatan diskusi kelompok melalui teknik probing prompting.




Keberhasilan wawancara juga sangat dipengaruhi oleh pedoman yang dib uat oleh

buru. Guru melaksanakan wawancara harus membuat pedoman secara terperinci tentang

ertanyaan yang akan dlﬂ]ukﬁn-

Ada dua jenis wawancara yang dapat digunakan sebagai alat evaluasi seperti:
. Wawancara terpimpin (guided inferview) yang juga sering dikenal dengan istilah wawancara
berstruktur (sfructured uinterview) atau wawancara tidak sistematis (systematic interview),

5 Wawancara tidak terpenting (un-guided interkiew) vyang sering dikenal dengan istilah

wawancara sederhana (vimple mtervien g tidak sistemats (non-systemaiic

inferview ) atau wawancara bebg

Adapun format observasi yang digunakan sebagai acuan untuk mengetahui kegiatan
guru dan siswa dalam aspek penilaian berbicara siswa melalui kegiatan diskusi kelompok,

seperti ;
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Tabel 3.2 Data Observasi Kegiatan Guru

Aktivtas Guru Ya Tidak

Guru melakukan apersepst

Guru mengabsen siswa




Tabel 3.3 Data Observasi Kegiatan Siswa

Pertemuan
No Nama Siswa 1 |2 |3 4 Persentase %a

1. |Siswa vyang hadir pada saal

pembelajaran berlangsung.

2. | Siswa yang akuif berbicara pada saz

kegiatan diskusi kelompok.

WSS
| \\\\\\“' l’l//é'

\EN AA\I\YJ/ {,//'
‘ '\b‘\\“/ B "u,'?{(‘;_‘ 4

o
3: o

. Menentukan ciri-ciri puisi melalui kegratan diskusi




Tabel 3.4 Lembar Penilaian Kegiatan Diskusi Kelompok dengan Materi

Pelajaran Menentukan Ciri-ciri Puisi

o | Nama Aspek Penilaian Total

Kelompok | Membaca | Menemukan ciri- | Menentukan Mendiskusikan Nilai

dan Siswa | Puisi (15- | ciri dari teks puisi | Bait Puisi (5- | Ciri-ciri Puisi
20) yang dibacakan | 10) (25-30)

(30-40)
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2. Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan mengganti dan mencatat seluruh kegiatan siswa dan
guru dalam proses pembelajaran dengan tujuan agar diperoleh data terhadap hasil kegiatan
guru dalam mengarahkan dan mengontrol siswa selama belajar.
. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan cara memberikan sejumiah pertanyaan kepada
guru dan siswa mengenai hambatan yang dialami selama proses pembelajaran serta apa yang

jaran dengan menggunakan teknik

probing prompting.

Teknik Tes

analisis

srbicara siswa

guasaan hasil belajar siswa berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh
Depertemen Pendidikan Nasional (Hasnah, 2012:39).
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Nilai-nilai dinyatakan dengan menggunakan symbol atau pemyataan atau rentang skor
itau kategori yaitu sangat tinggi, tinngi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Adapun tingkat
enguasaan materi seperti:

. Skor 0-64 = sangat rendah

. Skor 65-74 = rendah

. Skor 75-84 = sedang

. Skor 85-94 = tinggi

. Skor 95-100 = sangat tinggi
1. Indikator Keberhasilan

\willh 7/ ,

nimal /o daf
N e 2

-3

.
S e




BAB IV

DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian tindakan kelas dalam peningkatan keterampilan berbicara melalui
egiatan diskusi kelompok dengan teknik Probing Prompting pada siswa kelas IVA SD Inpres
Maccini Baru dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun uraian kegiatan siklus [ dan siklus I1,
seperti:

1. Paparan Data Siklus |

\\\\uun[/ _
% //,,/ Ik
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b. Data observasi kegiatan belajar siswa pada siklus |
Tabel 4.2 Data Observasi Kegiatan Belajar Siswa pada Siklus |

O | Komponen yang dinilai Pertemuan Ke- Rata- | (%)
Rata

1 2 3 4

Siswa yang hadir pada saat
L 33 [ 27 | 30 | 29 | 2975 | 90,15

pembelajaran berlangsung.

Siswa yang aktif berbicara pada _
9 105 | 31,81

saat kegiatan  chskusi

berlangsung.

yang menjawab pada saal

vang lain rata-rata 2,50

entase 10,60%, dan siswa vans

ngan persentase 7,52%.
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¢ Data persentase hasil diskusi kelompok dengan teknik probing prompting pada
siswa kelas IVA SD Inpres Maccini Baru pada siklus |
Tabel 4.3  Persentase Hasil Diskusi Kelompok dengan Teknik Probing

Prompting Siswa Kelas IVA SD Inpres Maccini Baru pada Siklus |

No| Nilai Kategori Rala-Rata | Perseniase
I | 0-64 Sangat Rendah : :
2| 65-74 Rendah 4545

75-84

g b 5 4 ;b enaan
";:'_:U% :§—~
“, /D it

DT 1 JJuK I 1~»7 ‘4_.;“.__-,_.‘
/////“Q«U yama O \\\\\
A1t N




2. Paparan Data Siklus 1

a. Data observasi kegiatan guru pada siklus II
Tabel 4.4 Data Observasi Kegiatan
No Aktivitas Guru Ya Tidak

I. | Guru melakukan apersepsi

2. | Guru mengabsen siswa

3. | Guru membagi siswa
beberapa kelompok

4. Guru menjc_las_kan T

(2

No.

PN
/I
\j A}

1'?

Gl o &

40

(%)

1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran

berlangsung.

30 | 28 | 29

33

300

90,90

2. |Siswa yang aktf berbicara pada saat




kegiatan diskusi kelompok berlangsung. 410 [ 12 15 [ 1275 | 3863
Siswa yang menjawab pada saat diajukan
pertanyaan tentang materi pembelajaran, 0|9 |7 |9 8,75 26,51
Siswa yang menanggapi jawaban dari
siswa yang lain. 5 | 4 3 5 425 14,35

Tabel 4.5 disimpulkan bahwa
proses pembelajaran berlangs
vang aktif berbicara

tentang

persen
b. Data

kelas Iva

Tabel 4.6

pada Siswa ke

No Nilat

1) 0-64

siklus IT siswa yang hadir pada saat

persentase 90,90%, siswa

langsung rata-rata 12,75

lajukan pertanyaan

2. | 65-74 Rendah >

75.75

iswa vang

ng siswa

prompiing




4 | 8594 Tinggi

2425

5. 95-100 Sangat Tinggi

Jumlah

33

100

Tabel 4.6 mengenai persentase ketuntasan belajar siswa pada kelas IVA SD

Inpres Maccini Baru pada siklus I, seperti: sangat tinggi 0 dengan persentase 0%,

Tinggi 8 orang dengan persentase 24.25%, sedang 25 orang dengan persentase

Siswa vang aktif berbicara pada
saat kegiatan diskust kelompok

berlangsung.

12,75

38,63
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Siswa vang menjawab pada saat
3. | diajukan pertanyaan  tentang | 3,50 10,60 8.75 26.51

materi pembelajaran.

Siswa yang menanggapi jawaban

4. | dari siswa yang lain. 2,50 7.52 425 14,35

Jumlah 46,25 140,08 55,75 170,39

¢ §

Sl
e

ran berlan
W

[ ]
e 2

3. Tumbuhnya kesadaran dalam mengajarkan tugas vang telah dibenkan.




3. Statistik Hasil Belajar Siswa pada Siklus |
Tabel 4.8 Statistik Hasil Kegiatan Diskusi Kelompok dengan Teknik /"rohing Prompting
siswa kelas VA SD Inpres Maccini Baru pada siklus

No Statistik Nilai Statistik
1. | Subjek penelitian 33

2. | Skor ideal 100

3. | Skor maksimum 78

Skor minimum
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Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Hasil Kegiatan Diskusi Kelompok dengan Teknik

Probing Prompting Siswa Kelas IVA SD Inpres Maccini Baru pada siklus |

Skor Kategori Rata-Rata Persentase
074 Tidak tuntas 15 4545
75-100 Tuntas 18 54,55
Jumlah 33 100

siklus |

mlai rata-rata

\\\\\\‘:"r////

/\&JJA;‘

/I/ll

Skor maksimum

4 | Skor minimum
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Tabel 4.10 disimpulkan bahwa hasil kegiatan diskusi kelompok dengan
teknik probing prompting pada siswa kelas IVA SD Inpres Maccini Baru pada siklus

I memiliki subjek penelitian sebanyak 33 orang, skor ideal 100, skor maksimum 85,

diskusit kelompok denga knik probing prompting siswa kelas Va SD Inpres Maccini

Baru sebanyak 33 siswa dengan persentase 100%. Siklus Il siswa kelas [Va

mendapatkan skor sedang sebanyak 25 siswa dengan persentase 75.75% dan sebanyak

8 siswa dengan persentase 24,25% mendapatkan skor tinggi Adapun perbandingan
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skor antara siklus 1 dan siklus II, perbandingan Tersebut dapat dilihat pada tabel
4.12 dibawah ini,

Tabel 4.12 Perbandingan Skor antara Siklus I dan Siklus 11

iklus Skor Perolehan Siswa Tidak tuntas Tuntas

Mini | Maksima | Rata-rata | Rata-rata

Persentase | Frekuensi | Persentase

mal |

iklus I 65 75 72,06 18 54,55

iklus 11

i {L%




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berdasarkan data penelitin  dan pembahasan hasil belajar siswa dapat
disimpulkan bahwa:

|. Peningkatan keterampilan berbicar

persentase 26,51% pada siklus IT.
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d. Siswa vang menanggapi jawaban dari siswa yang lain pada siklus 12,50
dengan persentase 7.52% dan naik menjadi 4,25 dengan persentase 14.35% pada
siklus 11.

e. Pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan teknik pembelajaran probing

prampting dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan peneliiang i atas beberapa saran yang dapat
disajikann penulis, seperti:

1.

---------
-------

...........




DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharism. 2010. PenelitianTindakanKelas. Jakarta: BumiAksara.

BasrowidanSuwandi. 2008. PenelitianTindakanKelas. Bogor: Ghalia Indonesia.

Bulatau, 1971. TeknikDiskusiKelompok. Yogyakarta;

Depdokbud. 2008, MatenSosialisasi wat SatuanPendidikan. Jakarta:

BadanPenelittandanPengembanganiKurik \
Hatikah, Tika, dkk 2008 ,—-/ i‘\s MU H 4 /b, ‘ ndenesio. Bandung:

o Y,
. \\\\\“'h///

.a‘ “\\ \A\Y o /r/
lQ 1\:::\; - 'cﬁ}-.- Z

PeraturanMenteriPendidi
November 2004

Sanjaya, Wina. 2006. StrategiPembelgjaranBeriorientasiStandar proses Pendidikan. Jakarta:
Kencana, Pradana Media Group.

SyamsuddindanDamaianti, Vismaia S, 2009. MetodePenelitiunPendidikanBahasa. Bandung:
RemajaRosdakary




Syatra, abdulKhafi. 2010. Senidan Tips PiawaiBerbicaraHebar. Yogyakarta; FlashBooks.

Sugiyono. 2009. MemahamiPenelitianKualitatif. Bandung: Alfabeta,

Suhardjono. 2010. PenelitianTindakanKelas. Jakarta: BumiAksara.

Suyatno. 2009. Langkah-langkahPembelajaranTeknik Probing Prompting.
Onlone),(htip:/1id shvoong com/social-sciences/education/220 1 100-kelebihan-dan-kekurangan-
srobine-prompting/#ixzz2BuQjkOUW diakses 12 November 2012)

aringan, Henry Guntur. 2008. Berbicarase aruKeterampilanBerbahasa. Bandung;
SS-IKIP. Wijaya. ~ 1997.  Pengertidin] drobing  Prompting.  (Online),
ttp://id. shvoong com/social-sciences/etucal /2201098-pengertian-probing-
prompting/#ixzz24wbdmDGY, di: :

51




ABSENSI SISWA KELAS IV.A SD INPERS MACCINI BARU MAKASSAR

| I 2 [ 3 |
. Tanggal
Ne tamp Ml T2/4/2021 | 13421 | 154421
Jam
08 45- 10.30-
1030-11.15 10.15 1

1 |Rafli ) v

2 |Svafaruddin v v

3  |Muh. Tegar v v

4 | Anugrah Permana Putra v v

5 |Al Gani Fajar v

6 |Muh. Refghy Nadim Ukair '

7 |Muh. Rezky Akbar v v

8 |Muh. Sabriadi v v
9 |Ahmad Asrha Firmansyah v W

10 |Muh. Figram Pratama v y

11 |M. Irsyad Aghil v v

12 |Fitrah Syahputrah Jumar v ¥ v

13 |Muh. Raffi v v N

14 |Al Gibran Amir v v V

15  |Walivul Islam y v ,___

16 | Alif Darmawan v v ,.__ Vv
17 |Rini Rahmadhany V v v "
18 |Andini V v v v
19 |Nur Alisa v v v W
20 |Dzikra Keysia R. v v v v
21 |Nurul Luthfivah RM.R v v E v

o | g
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FTAR NILAI KELAS IV.A SD INPRES MACCINI BARU

) Nama Siswa

Siklus | Siklus 1

Rafli

70 78

Svafaruddin

70 78

Muh. Tegar

75 80

Anugrah Permana Putra

75 80

Al Gam Fajar

75 78

Muh. Refghy Nadim Ukair

75 85

Muh Rezky Akbar

73 85

Mubh. Sabriadi

r'r'r‘r"r'r—r*r*r‘g

75 835

Ahmad Asrha Firmansyah

Muh Figram Pratama

M. Irsyad Aghil

Fitrah Svahputrah Jumiar
Muh. Raffi

Al Gibran Amir

Walivul Islam 0
Alif Darmaw

Rim Rah

Andini

Nur Alisa

Dzikra Keysi

Nurul Luthfi

Pattaram M

Juhaena Khue .
Mariana Anyell

Nur FEsa Fapriant -
6 {Nur Azizah Anwa

7 _|Raru Bilgis

8 |Soviah Rahmana Pi

9 _|Revina Rania Putri

(0 | Nur Hikmah M.

1| |Manohara

32| Nanda Junarti

13 | Alka Nurul Qalby P

‘Qﬁ'ﬂﬂtlltﬂ'\lul—-ﬁ- Lad | T =

b

[+

|

80

85

80
78

80

engetahul,

snawati Majit, S Pd., MPd.
P 19740525199903210

Makassar, | Me1 2021

Kelas TV.A

Asl'iari Pratiw. S.Pd,




Daftar Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1

Tabel 1. Format Observasi Kegiatan Belajar Siswa Siklus 1

O | Komponen yang dinilai Pertemuan Ke- Rata- | ("0)

Siswa vang hadir pada saat|
1. 33 | 27 | 30 | 29 | 2975 | 90,15
pembelajaran berlangsung.

| Siswa yang aktif berbicara p
2. 9 10,5 | 31.81
saat kegiatan  diskusi

berlangsung. ) 4
Siswa vang N 3 v -
3. < A ) 10,60
diaj
pembelaj
Siswa ¥ b -
4 7,52
dari siswa ‘ ‘
\ )
\J e
Tabel 42 di ' a saal proses
]
pembelajaran berlangsung > aktif berbicara
pada saat kegiatan dis 3 > 31.81%, siswa
yang menjawab pada saat diaj tang. tata-rata 3,50 dengan

persentase 10,60%. dan siswa yang menanggapi jawaban dari siswa yang lain rata-rata 2,50

dengan persentase 7,52%.




Daftar Aktivitas Belajar Siswa siklus I1

Tabel 2. Format Observasi Kegiatan Belajar Siswa Siklus II

Rata-
No. Komponen yang dinilai Pertemuan Ke- Rata (%)

1 |2 3 4

Siswa yang hadir pada saat pembelajaran

28 | 29 | 33 300 90,90

berlangsung.

2. Siswa vyang aktif berbicara pada

kegiatan diskusi kelompok be 15 | 12,75 38.63

Siswa yang aktif
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tentang materi pelajaran rata-rata 8,75 dengan persentase 26,51%, dan siswa vang

menanggapi jawaban dari siswa yang lain rata-rata 4.25 dengan

persentase 14,35%,.




embar Kerja Siswa
T'eks Puisi :

Cita-Citaku

Anganku melayang ke masa depan

Aku ingin menjadi seorang guru




Avo Berdiskusi

1. Salah satu anggota kelompok membaca puisi diatas dengan benar. Anggota yang lain
memperhatikan temannya membaca puisi.
2. Perhatikan bagian-bagian teks vang dibaca. Diskusikan ciri-ciri dari teks puisi yang

dibaca. Sebagai panduan menemukan ciri-cirinya, kamu dapat menjawab pertanyaan-

pertanyvaan berikut ini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Inpres Maccini Baru
Kelas [Semester : IV/2{Dua)
Tema 6: Cita-Citaku
Subtema 1 :+ Aku dan Cita-Citaku
Pembelajaran ke- 5 |
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia, dan IPA
Alokasi Wakitu : 6 x 35 menit (6 JP)
JUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasikan CIri=Cin puisi
dengan benar.
3. Melalui kegiatan membuat kesimpulan, siswa dapdi menyajikan hasil pengamatan tentang cir-ciri

puisi secara terperingi.
gamats ‘An mengidentifikasi siklus makhluk hidup

N
e

menjadi cita-citanya se
tersebut,

Ayo Berlatih
Siswa mengamati bagian-bagian puisi yang terdapat pada halaman 5. Siswa lalu menuliskan bagian-

bagian puisi tersebut menjadi sebuah bait puisi dan menuliskannyapada kolom yang terdapat pada
halaman yang sama.
|, Siswa membaca dan memahami teks mnformasi tentang cita-cita mulia menjadi seorang dokter

hewan. Dengan bimbingan guru, siswa membahas tentang profesi menjadi seorang dokter hewan
serta tugas-tugas seorang dokier hewan.




Ayo Mengamati

. Siswa mengamati beberapa gambar hewan peliharaan yang terdapat pada halaman 6. Siswa
mengamati gambar anak-anak hewan dan hewan yang sudah dewasa. Dengan bimbingan guru, siswa
lalu mendiskusikan bagaimana hewan-hewan tersebut mengalami pertumbuhan. '

Avo Berdiskusi

|. Bentuklah kelompok yang terdiri atas 3-4 siswa Salah satu anggota kelompok membaca puist
tersebut. Anggota yang lain memperhatikan temannya membaca puisi yang terdapat pada halaman 4.
Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang telah disediakan, Setiap kelompok kemudian berdiskusi
dan menuliskan kesimpulan hasil diskusinya tentang ciri-ciri puisi pada kolom yang terdapat pada
halaman 5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kesimpulannya di depan kelas.

giatan Bersama Orang Tua
» Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kémbals
gury memantau pembelajaran melalui blog dicarig

» Siswa mapu mengemukan hasil bet.
#  Guru memberikan penguatarf da

AKA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Inpres Maccini Baru
Kelas /Semester : 1V/2(Dua)

Tema 6: Cita-Citaku

Subtema : Aku dan Cita-Citaku

Pembelajaran ke- : 2
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia, dan [PA, SBdP
Alokasi Wakiu : 6x 35 menit (6 JP)

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan mengamati dua buah lagu yang berbeda, siswa mampu mengidentifikasi tanda
tempo dan tinggi rendah nada dengan benar.

3 Melalui kegiatan mengamati dua buah lagu yang befbeda, siswa mampu bernyanyi dengan tempo
yang berbeda dengan tepat. A

3. Melalui kegiatan mengamati sebuah puisi,_siSw? -

1 7 ) ah; o

o = -
s ¥ M) L =) |
. e Bl
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tanda tempo lagu cepat at pada hataman 12-13 Buku Stswa

5. Siswa lalu menuliskan tanda lagu yang terdapat pada lagu tersebut di kolom yang tersedia.

6. Setelah mengetahui tanda tempo lagu tersebut, siswa lalu menyanyikan kembali kedua lagu tersebut
dengan tempo yang sesuai.

7. Siswa mencermati tabel informasi yang berisi keterangan atau istilah yang dipakai pada sebuah lagu
untuk menunjukkan tempo lagu. Siswa memperdalam pemahamannya fentang tempo lagu dengan
menjawab pertanyaan yang disajikan dalam buku siswa.

8. Guru mengaitkan kegiatan ini dengan judul tema Cita-Citaku dan judul Subtema Aku dan Cita-
Citaku.




Guru dapat memberikan pertanyaan sebagai berikut:

Adakah di antara kamu yang memiliki kegemaran menyanyi? Bernyanyi akan lebih menyenangkan
bila diiringi dengan alat musik. Adakah di antara kamu yang bercita-cita menjadi pemusik?

. Siswa menyapkau hasil pengamatannya berupa tanda yang terdapat pada kedua lagn pada kolom

0. Kegiatan ini digunakan sebagai kegiatan untuk memahamkan kepada siswa tentang tanda tempo pada
sebuah lagu. (SBDP KD 3.2 dan 4.2)

vo Membaca
. Siswa membaca puisi dengan judul "Cita-Citaku”
vo Berlatih

. Siswa mmgmnah teks puisi berjudul “Cita-ci /P\

ang terdapat pada halaman 15. Dengan
bimbingan guru, s:swa mmhaeatckspmm = '

fal dan intonasi yvang baik.

3. Siswa mengamati gamb, ; " ////l;gu‘\\\\\

d : n; 2 M E
dari ulat. Guru me o .-»a al 'I s pertumbuhan

tentang proses pe an beuin - : J : metamorfosis.

Ayo Berdiskusi \

. Bentuklah kelompok yan i atas S, i angeota kelompok membaca puisi

tersebut, Anggota yang [ain memp aca pmsi yang terdapat pada
halaman 15. Siswa menjawab habemm penrtanyuan yang tr:lah d:sadmkam Setiap kelnmpuk
kemudian berdiskusi dan menuliskan kesimpulan hasil diskusinya tentang ciri-ciri puisi pada
kolom yang terdapat pada halaman 5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kesimpulannya
di depan kelas.

2. Siswa menyajikan hasil pengamatannya dengan menuliskan bunyi akhir bans-baris pada bait
puisi tersebut dan menuliskan kesimpulan hasil pengamatannya pada kolom yang tersedia.

3. Kegiatan ini  digunakan sehagm kegiatan untuk memahamkan kepada siswa tentang
mengidentifikasi ciri-ciri puisi. (Bahasa Indonesia KD 3.6).




Segiatan Bersama Orang Tua
# Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah bersama orang tua
guru memantau pembelajaran melalui blog dicariguru,com

egiatan Penutup

#  Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini

#  Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

» Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme

» Salam dan do'a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

ENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama Kegiatan berlangsung




KEGIATAN PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Inpres Maccini Baru
Kelas /Semester + IV/2(Dua)
Tema 6 : Cita-Citaku
Subtema : Aku dan Cita-Citaku
Pembelajaran ke- : 6
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia, dan SBAP
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (6 JP)

JUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan mengamati puisi yang dibacakan temannya, siswa mampu menjelaskan dan
mengungkapkan makna yang terkandung dalam puisi dengan benar. 2. Melaln kegiatan
mengamati syair lagu dan menyanyikannya, si nampu mengidentifikasi dan menilai tanda
tempo dan tinggi rendah nada dengan teps

. Guru mengaitkan topik| pe : svair lagu pun memiliki
makna. Selain memiliki makn. A o makna dari lagu
tersebut.

. Siswa diminta untuk mencermati syair lagu yang disajikan pada Buku Siswa dan mengidentifikasi
isi/maknanya serta tempo yang sesuai dengan lagu tersebut.

. Sebelum menugaskan kepada siswa untuk mengidentifikasi tempo lagu, sebaitknya guru menjelaskan
terlebih dahulu tentang tempo dalam musik, bahwa tempo dalam musik adalah ukuran kecepatan
dalam birama lagu. Penjelasan ini dapat dikuti dengan memberikan beberapa contoh lagu dan




Ayo Berlatih

| Siswa menuliskan syair dan notasi dari lagu anak yang disukainya (hal ini bisa disesuaikan dengan
kondisi kelas, apabila dirasa sulit bagi siswa untuk mencari syair dan notasi lagu maka guru dapat
menyediakan syair dan notasi dari satu lagu sebagai bahan diskusi kelas) _
. Dari lagu tersebut, siswa mengidentifikasi nada yang tinggi maupun nada yang rendah, Notasi yang
memiliki nada tinggi diberi lingkaran dengan wama biru, sedangkan notasi dengan nada rendah
diberi imgkaran hijau.

egiatan ini mengacu pada kompetensi SBAP KD 3.2 dan 4.2Kegiatan Bersama Orang Tua
» Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah bersama orang tua
guru memantau pembelajaran melalui blog dicariguru.com

Kegiatan Penutup
» Siswamapu mengemukan hasil belajar hari int
» Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
» Menyanyikan salah satu lagu daerah nasiondlist
» Salam dan do’a penutup di pimpin ole -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Inpres Maccini Baru
Kelas /Semester = TV/2(Dua)

Tema 6: Cita-Citaku

Subtema + Aku dan Cita-Citaku

Pembelajaran ke- L.
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia. dan PPKn, SBdP
Alokasi Waktu : 6x 35 menit (6 JP)

JUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan membaca dan mencermati puisi, siswa mampu menjelaskan makna yang
terkandung dalam puisi dengan tepat.

2. Melalui kegiatan membuat puisi sendiri, siswa mapipu mengungkapkan makna yang terkandung
dalam puisi secara lisan maupun tulisan dengar en

3. Melalui kegiatan mencermati syair lag entifikasi tempo dan tinggi rendahnya nada

dalam lagu dengan benar.
4. Melalui kegiatan menyanyikan |3
5. Melalui kegiatan mengamati g

, pan jenis Iag_u dmgﬂll tepat,
keragaman kegiatan dala

npu mengidentifikasi

i) L ik, : '/“t;T l ¥ ;,‘,;t‘._ C i}y 3
3. Siswa mengidentifiknsike A di ;‘,-.” N" “-'-“\\}3 g g puisi pada tiap

iv

1. Siswa dengan bimbingan guru menyanyikan lagu “Aku Ingn Jadi Penerbang™ secara bersama-sama.
Siswa menentukan tempo yang digunakan pada lagu tersebut. '

2. Siswa berlatih untuk membedakan tinggi rendahnya nada pada lagu dengan memberikan tanda.

3. Pada bait pertama lagu, siswa memberikan tanda pada nada-nada tinggi, pada bait kedua siswa
memberikan tanda pada nada-nada rendah.

4. Kegiatan ini digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang tempo dan tinggi
rendahnya nada pada lagu.




yo Mencoba

|. Siswa berkreasi dengan membuat puisi.

. Siswa mengikuti langkah-langkah yang harus dilakukan dalam membuat puisi:
» menentukan tema/judul puisi
¢ menentukan jumlah bait dalam puisi yangakan dibuat
o menentukan isi vang akan disampaikan pada tiap bait
» mengembangkan puisi berdasarkan hal-hal tersebut di atas.

. Kegiatan ini digunakan untuk mengukur pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjelaskan
makna puisi (Bahasa Indonesia KD 3. 6 dan 4.6).

yo Mengamati

1. Padakegiatan ini siswa menggunakan gambar yang disediakan untuk mengaitkan kegiatan yang suka
dilakukan dengan prediksi cita-cita yang diinginkan, Seseorang yang suka menari biasanya memiliki
cita-cita menjadi penari, seseorang yang ingin menjadli pelukis biasanya suka melukis,

! 2 =
llllllllllll

PENILAIAN
Penilaian Sikap : Obse
Penilaian Pengetahuan

Penilaian Keterampilan

NIP. -




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

° PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL PENELITIAN
Nama Mahasiswa - MARINL
NIM : 105401137019
Judul Penelitian

* Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Kematan Diskusi
Kelompok Probing Prompring Pada Siswa Kelas IVA SD Inpres
Maceini Baru Makassar.

Tanggal Ujian Proposal .
Tanggal Pelaksanaan Penelitian -
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KEGIATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR MURID KELAS IV.A

UPT SPF SD INPRES MACCINI BARU MAKASSAR




KEGIATAN PROSES BELAJAR DISKUSI KELOMPOK

MURID KELAS IV.A UPT SPF SD INPRES MACCINI BARU MAKASSAR

1. KELOMPOK MEMAKAI MASKER 3, KELOMPOK MENJAGA JARAK




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

‘ PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : MARINI.

NIM - 105401137019

Judul Penelitian : Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Kewatan Diskusi
Kelompok Probing Prompting Pada Siswa Kelas IVA SD Inpres
Maccini Baru Makassar.
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Catatan ;
Mahasiswa dapar mengi
proposal telah disetujui ole




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

‘ PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL BIMBINGAN SKRIPS]
Nama Mahasiswa - MARINI.
NIM : 105401137019
Judul Penelitian © Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Kegiatan Diskusi
Kelompok Probing Prompting Pada Siswa Kelas IVA SD Inpres

Maccimi Baru Makassar.
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RIWAYAT HIDUP

Marini, Lahir di Ujung Pandang, pada tanggal 01
maret 1982, dari pasangan Ayahanda Masri Abdu Rachman
dan Tbunda Hamsinah Dg. Sangnging.
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